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ABSTRAK 

Nola Nurmala, Kebijakan Ekonomi Terhadap Penurunan Tingkat Kemiskinan Dan 

Pengangguran Pada Tahun 2004-2014. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

 

Penelitian ini membahas dampak kebijakan ekonomi pada masa 

pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (2004–2014) terhadap upaya 

penanggulangan kemiskinan dan pengangguran di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan metode studi pustaka serta 

analisis data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

Kementerian Keuangan, Kementerian Tenaga Kerja, dan berbagai sumber resmi 

lainnya. 

Fokus utama kajian ini adalah menganalisis efektivitas kebijakan sosial-

ekonomi dalam dua aspek: penurunan angka kemiskinan dan penanggulangan 

pengangguran. Dalam bidang pengentasan kemiskinan, program-program seperti 

Bantuan Langsung Tunai (BLT), Program Keluarga Harapan (PKH), dan Jaminan 

Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) terbukti mampu meningkatkan daya tahan 

ekonomi rumah tangga miskin dan memperluas akses terhadap layanan dasar. 

Penurunan angka kemiskinan dari 16,66% pada tahun 2004 menjadi 11,25% pada 

tahun 2014 menjadi indikator penting dari keberhasilan program-program tersebut, 

meskipun persoalan akurasi data dan distribusi bantuan masih menjadi tantangan. 

Sementara itu, dalam penanganan pengangguran, pemerintah 

mengembangkan strategi berbasis penciptaan lapangan kerja, peningkatan 

keterampilan tenaga kerja, dan pemberdayaan sektor UMKM. Program 

pembangunan infrastruktur padat karya, pelatihan di Balai Latihan Kerja (BLK), 

serta penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) dinilai efektif menurunkan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) dari 10,3% pada tahun 2005 menjadi 5,94% pada 

2014. Namun, tingginya dominasi sektor informal menandakan masih rendahnya 

kualitas pekerjaan dan perlindungan tenaga kerja. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perubahan struktural ekonomi 

Indonesia mulai mengarah pada sektor industri dan jasa, dengan munculnya sektor 

ekonomi digital dan kreatif meski belum signifikan pada periode ini. Secara 

keseluruhan, kebijakan ekonomi selama pemerintahan SBY memberikan kontribusi 

nyata terhadap penguatan fondasi pembangunan inklusif dan penurunan indikator 

kerentanan sosial-ekonomi, meskipun belum sepenuhnya menyelesaikan persoalan 

struktural kemiskinan dan pengangguran secara menyeluruh. 

 

Kata kunci: Kebijakan Ekonomi, Kemiskinan, Pengangguran, Program 

Sosial, Program Ketenagakerjaan. 
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ABSTRACT 

Nola Nurmala. Economic Policy Toward Reducing Poverty and Unemployment 

Rates in 2004–2014. Undergraduate Thesis. Jakarta: History Education Study 

Program, Faculty of Social Sciences, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

This study examines the impact of economic policies during President Susilo 

Bambang Yudhoyono’s administration (2004–2014) on poverty alleviation and 

unemployment reduction efforts in Indonesia. It employs a descriptive-qualitative 

approach using literature review methods and secondary data analysis obtained 

from the Central Statistics Agency (BPS), Ministry of Finance, Ministry of 

Manpower, and other official sources. 

The main focus of this study is to analyze the effectiveness of socio-economic 

policies in two aspects: poverty reduction and unemployment management. In terms 

of poverty alleviation, programs such as Direct Cash Assistance (BLT), Family 

Hope Program (PKH), and Public Health Insurance (Jamkesmas) have proven 

effective in strengthening the economic resilience of poor households and 

expanding access to basic services. The decline in poverty rate from 16.66% in 

2004 to 11.25% in 2014 is a significant indicator of the success of these programs, 

although challenges remain in data accuracy and aid distribution. 

Meanwhile, in tackling unemployment, the government developed strategies 

focused on job creation, improving workforce skills, and empowering the MSME 

sector. Labor-intensive infrastructure development programs, vocational training 

through Job Training Centers (BLK), and the distribution of People’s Business 

Credit (KUR) were considered effective in reducing the Open Unemployment Rate 

(TPT) from 10.3% in 2005 to 5.94% in 2014. However, the high dominance of the 

informal sector indicates the persistently low quality of employment and limited 

labor protection. 

This study also highlights that Indonesia's structural economic changes 

began to shift toward the industrial and service sectors, including the emergence of 

the digital and creative economy sectors, although not yet significant during this 

period. Overall, economic policies during the SBY administration contributed 

substantially to strengthening the foundation of inclusive development and 

reducing socio-economic vulnerability indicators, although they have not yet fully 

resolved the structural problems of poverty and unemployment.. 

Keywords: Economic Policy, Poverty, Unemployment, Social Programs, 

Employment Programs.  
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PRAKATA 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat 

Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kebijakan Ekonomi terhadap 

Penurunan Tingkat Kemiskinan dan Pengangguran pada Tahun 2004–2014”. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum, Universitas Negeri Jakarta. 

Proses penyusunan skripsi ini dihadapkan pada berbagai tantangan, 

khususnya dalam pengumpulan dan analisis data historis yang berkaitan dengan 

kebijakan ekonomi dan isu sosial pada masa pemerintahan SBY. Namun, berkat 

doa, dukungan, serta semangat dari berbagai pihak, penulis dapat 

menyelesaikannya dengan sebaik mungkin. Penulis menyadari bahwa karya ini 

masih jauh dari sempurna, namun telah diupayakan secara maksimal berdasarkan 

metode penelitian sejarah dan didukung oleh sumber-sumber yang relevan. Semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi pengembangan kajian sejarah ekonomi-politik 

Indonesia kontemporer. 

Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Bapak Firdaus Wajdi, Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, 

Universitas Negeri Jakarta, serta Ibu Dr. Nur´Aeni Marta, M.Hum., selaku 

Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, 

Universitas Negeri Jakarta. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Bapak 

Dr. Abrar, M.Hum., selaku Pembimbing I yang telah memberikan arahan dan 

bimbingan, dan Bapak Humaidi, M.Hum., selaku Pembimbing II yang memberikan 
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masukan serta saran yang sangat berarti selama proses penyusunan skripsi ini. 

Penulis juga menyampaikan rasa terima kasih kepada Bapak Muhammad Hasmi 

Yanuardi, S.S., M.Hum., selaku Ketua Penguji dan Bapak Firdaus Hadi Santosa, 

M.Pd., selaku Sekretaris yang telah memberikan masukan serta saran yang sangat 

bermanfaat pada proses penyusunan skirpsi ini. Serta dosen tercinta, Bapak Dr. 

Djunaidi, M.Hum., M.Hum., Ibu  Sri Martini S.S., M.Hum., Bapak Sugeng 

Prakoso, S.S., Bapak Drs. Wisnubroto, M.Pd., Ibu Dr. Kurniawati, M.Si., Dr. 

Nurzengky Ibrahim, MM., Ibu Dr. Corry Iriani., Almh Ibu Dr. Umasih, M.Hum., 

Alm Bapak Dr. Abdul Syukur, M.Hum., dan Almh Ibu Dra. Ratu Husmiati, 

M.Hum., Ibu Dra Budiarti, M.Pd., selaku dosen-dosen Program Studi Pendidikan 

Sejarah UNJ yang telah memberikan ilmu-ilmu bermanfaat kepada penulis. 

Teruntuk Orang Tua, Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 

sampaikan yang senantiasa memberikan dukungan tanpa henti, baik dalam bentuk 

doa, motivasi, maupun dukungan material. Bapak dan Ibu merupakan sumber 

inspirasi utama dalam setiap langkah yang penulis tempuh. Kasih sayang dan 

ketulusan yang telah Bapak dan Ibu berikan menjadi kekuatan terbesar saat penulis 

menghadapi berbagai tantangan. Semoga pencapaian ini dapat menjadi kebanggaan 

sekaligus wujud kecil dari rasa terima kasih atas cinta dan pengorbanan yang telah 

Bapak dan Ibu curahkan selama ini. 

Teruntuk Keluarga Besar, Penulis juga menyampaikan terima kasih yang 

mendalam atas segala bentuk dukungan moril dan doa yang senantiasa mengiringi. 

Kehadiran dan semangat dari keluarga telah menjadi penyemangat luar biasa dalam 

menyelesaikan proses panjang penyusunan skripsi ini. 

Ucapan terima kasih secara khusus penulis sampaikan kepada sahabat setia, 
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Saudari Reyka Nafara, serta kekasih tercinta, Didin Damyanti, atas segala 

dukungan, semangat, dan pengertian yang telah diberikan sepanjang proses 

penelitian ini berlangsung. Penghargaan dan rasa terima kasih juga penulis 

sampaikan kepada rekan-rekan seperjuangan dari kelompok UNO: Fakhira, 

Audrey, Lina, Sasa, Hera, Fabillah, Sese, Diaz, Agus, dan Hilma. Terima kasih atas 

segala motivasi, nasihat, serta bantuan yang begitu berarti selama penyusunan 

skripsi ini. 

Teruntuk teman-teman mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2018, khususnya kelas A, terima kasih penulis 

sampaikan atas semangat, kebersamaan, dan kerja sama yang telah menjadi bagian 

penting dalam perjalanan akademik penulis. Penulis juga menyampaikan apresiasi 

yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per 

satu atas segala bentuk bantuan, dukungan, dan kontribusinya dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

Akhir kata, penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna dan memiliki berbagai kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang 

membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan karya ilmiah ini ke depannya. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca serta 

berkontribusi positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

sejarah ekonomi dan kebijakan publik di Indonesia. 
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